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Pendahuluan

Kebtyjakan pemerintah Indonesia dalam pengajaran
bahasa mengalami dinamika dar1 waktu ke waktu.
Pengajaran bahasa Inggris, misalnya pada tingkat sekolah
dasar mencerminkan dinamika vyang mempengaruhi
eksistensit pengajaran bahasa Inggris di SD (Zem, 2017).
Menurut kurikulum 1994, bahasa Inggns diajarkan sebagai
muatan lokal mulai kelas 4, sebagai pelajaran pilithan saja
sesual kebutuhan menurut sekolah. Pada kurikulum berbasis
kompetens: (KBK) tahun 2004, bahasa Inggns diajarkan 2
jam perminggunya. Demikian juga saat kurikulum tingkat
satuan pendidikan (K'TS5P) 2006 diberlakukan, bahasa Inggris
digjarkan tetap selama 2 jam perminggunya. Menurut
kurikulum 2013 bahasa Inggris menjadi pelajaran yang tidak
diwajibkan.  Sekolah vang tetap mengadakannya,
memasukkan bahasa Inggns dalam kegiatan ekstrakurikuler.
Banyak sekolah, khususnya sekolah negeri, masih
menerapkan kebiyakan ini, bahkan sampai diberlakukannya
Kunkulum Merdeka.
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Adanya kurikulum 2013 1 direspon secara beragam
oleh sekolah dan orang tua melalul komite sekolah. Sebagian
mengikuti dengan tidak mengajarkan bahasa Inggris sama
sekali atau mengajarkannya dalam kegiatan ekstrakurikuler.
Sebagian lainnya tetap mengajarkannya sebagai bagian dan
matapelajaran (Kaltsum, 2016).

Karena keberadaannya tidak menjadi pelajaran yang
wajib ada menurut Kunkulum 2013, tidak banyak didapat
buku teks resmi sebagai buku ajar bahasa Inggnis pada level
sekolah dasar yang sesuai untuk konteks sekolah yang
berbeda-beda. Pada kenyataannya materi im1 diperlukan
untuk mengenalkan bahasa Inggris dengan cara
mengajarkannya. Sebagian guru menggunakan materi dari
penerbit yang belum mengusung tujuan pembelajaran bahasa
Inggris pada level sekolah dasar (Risnawati, 2017). Upaya
untuk mengadakannya tidak jarang terkendala oleh beberapa
hal. D1 lapangan dijumpai sekolah yang tidak memuliki guru
tetap bahasa Inggris, atau memiliki guru tetap yang merasa
belum mampu untuk membuat materi ajar. Selain itu,
kegiatan kelompok kerja guru lebih banyak fokus pada
aktivitas yang sifatnya administratif.

Pada level perguruan tinggi, beberapa program studi
Pendidikan Bahasa Inggrnis memiliki paket matakuhah
Teaching English for Young Leamers. Program studi lebih
banyak fokus pada penyiapan mahasiswa calon guru untuk
memiliki pengetahuan dan skill dalam TEYL dan praktik
mahasiswa mengajarkan bahasa Inggris di sekolah, akan
tetapi belum terlalu intensif memikirkan pengadaan materi
yang bisa diterapkan langsung sebagai bahan ajar di sekolah
dasar, mater1 ajar yvang merupakan satu kesatuan dalam
bentuk buku ajar dengan berbagai teks yang dapat menjadi
jalan bagi siswa untuk belajar bahasa Inggris sebagai bahasa
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asing (Korpela, 2007). Sebagian riset yang dilakukan terkait
pengembangan mater1 masih terpisah-pisah, belum
membentuk mater1 ajar yang memadukan keterampilan
berbahasa, runtut yang siap dipakai guru bahasa Inggris di
sekolah dasar, misalnya: fokus pada materi bahasa Inggris
program liburan (Soviyah & Fatimah, 2021), maten1 vang
dihubungkan dengan local learning (Oktanyani & Juwita,
2019), mater1 berbasis lingkungan (Fadila et al., 2018).

Tulisan 11 dimaksudkan untuk memaparkan ide yang
dapat memadukan keberadaan guru bahasa Inggns di
sekolah dasar dengan pihak perguruan tinggi dalam hal 1
program studi Pendidikan Bahasa Inggris dalam pengadaan
mater1 ajar khususnya yang berwujud buku ajar. Mengingat
keterbatasan pihak terkait pengajaran bahasa Inggris untuk
siswa di sekolah dasar (TEYL), kena besar mengadakan
mater1 ajar bahasa Inggris perlu diusahakan bersama.
Bagaimana hal tersebut bisa diwujudkan, peran apa yang
dapat diambil oleh masing-masing pihak terkait pengadaan
mater1 ajar bahasa Inggris dan bagaimana dalam realisasinya
sejauh 11, akan diyjelaskan dalam artikel 1.

Selain sebagai keunggulan dan pembeda dan sekolah
lainnya, diajarkannya bahasa Inggris dapat membantu
mempersiapkan siswa sebelum mereka menapaki jenjang
SMP. Mengingat pentingnya peran bahan ajar, sekolah-
sekolah yang mendukung pengajaran bahasa Inggris sejak
dini perlu melengkapi fasilitas belajar siswa dengan materi
ajar yang memadail. Guru dan dosen selaku pendidik dapat
bekerja bersama untuk mengusahakan dan mewujudkannya.
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Pengembangan Materi Ajar

Mater1 ajar dalam pengertian sempit biasanya adalah
bahan ajar yang dipakai dalam proses belajar mengajar di
kelas (course book atau textbook). Tomlinson menvatakan
materi adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan dan/atau pengalaman belajar
siswa dalam mempelajari bahasa (Tomlinson, 2011). Dengan
demikian, materi dapat berupa pelajaran atau bahan ajamya,
dan atau media yang membantu siswa untuk belajar seperti
kamus, tayangan You Tube, foto, resep, kemasan produk, dlL

Mater1 ajar bahasa Inggris dapat berupa authentic text
atau teks yang sengaja dibuat supaya sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Authentic text meliputi teks yang
digunakan dalam dunia ril berkomunikasi, bukan dibuat
untuk tujuan pembelajaran. Teks yang termasuk authentic
seperti pengumuman, iklan, pesan lisan di stasiun, buku
bacaan, media sosial, dll. Authentic texts dalam bahasa Inggris
adalah seperti teks yang digunakan penutur ash bahasa
Inggris, sifatnya bisa lisan bisa tulis.

Seorang pengembang materi ajar memikirkan juga
aktivitas untuk mencapai tujuan pembelajaran bahasa (rasks).
Selain beronentasi pada tujuan pembelajaran, task
memfasilitasi peserta didik untuk menggunakan bahasa
Inggris, melibatkan siswa dan memiliki batasan waktu yang
jelas, kapan dimulai dan diakhirinya. Sebagaimana teks, tasks
dapat berupa authentic tasks atau yang sifatnya pedagogic.
Authentic tasks memberi kesempatan kepada siswa untuk
menggunakan bahasa Inggnis sebagar alat komunikasi
khususnya seperti ketika penutur ash bahasa Inggns
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menggunakannya. Authentic tasks sifatnya lebih bermakna
(meaningful) dan memiliki twuan fungsional dalam
penggunaan bahasa Inggris (purposeful). Dengan kata lain,
authentic tasks memnjadi jalan bagl pengguna maten ajar untuk
mencapal communicative competence, menggunakan bahasa
sebagair alat komunikasi. Sebagai contoh menggunakan
bahasa Inggris untuk mengenalkan dir;, menceritakan
pengalaman, mendapatkan pesan dan teks audio, menulis
pesan singkat, dll. Materi semacam itu dapat sekaligus
menyajikan comprehensible  input (Krashen, 1981) vyang
menjadikan siswa dapat melakukan language acquisition,
selain learning. Pedagogic tasks berupa kegiatan belajar untuk
menjembatani siswa dengan pengetahuan bahasa dan atau
keterampilan bahasa yang nantinya dipakai dalam duma
berkomunikasi nyata. Aktivitas belajar pedagogic tasks
misalnya mengisi bagian yang rumpang, mengubah kalimat
positif menjadi kalimat negatif atau kalimat tanya,
mengelompokkan kata sejems, dil.

Pengembangan  bahan ajar  dilakukan  untuk
menyesuatkan mater1 yang diajarkan dengan konteks
penggunanya. Faktor vyang mempengaruhinya bisa
dihubungkan dengan usia, lingkungan peserta didik, gaya
dan strategi belajar siswa, kemampuan pengajarnya, dll
Mater1 yang sesuai perlu memperhatikan unsur kebaruan,
varias1 teks, keragaman kegiatan pembelajaran, penyajian
termasuk 1lustrasi, layout, konten yang menarik dan membern
tantangan vyang terukur untuk peningkatan kemampuan
siswa (Tomhinson, 2011).

Saat i1, materi ajar sangat disarankan untuk tidak
hanya fokus pada paper based material. Perkembangan
teknologi dan metode ajar membuka kesempatan lebih luas
bagi pengembang mater1 ajar untuk mengadakan bahan ajar
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yang bersifat multimodal, yang mengakomodir lebih banyak
mteraks: antara siswa, guru dan mater: 1tu sendiri. Melalui
perkembangan ini, maten1 yang disusun dapat mengarahkan
proses pembelajaran siswa dalam bentuk task-based,
problem-based, project-based learning, dll. yang menjadikan
kegiatan belajar mengajar lebith memberdayakan dan lebih
bermakna.

Proses Pengembangan Materi Ajar

Idealnya proses pengembangan mater1 dilandasi
dengan dasar keilmuwan yang kuat. Proses ini bisa sekalian
menerapkan research and development. Pada tahap awal, needs
analysis dilakukan (Hutchinson & Waters, 1987; Hanyadi &
Yanti, 2019). Tyjuannya supaya materi ajar yang dihasilkan
sesual dengan konteks pemakainya. Analisis kebutuhan
diharapkan dapat memberikan data kebutuhan pengguna
bahan ajar, kelemahan dan keinginan mereka. Pihak lain
yang perlu diperhatikan dalam needs analysis adalah guru dan
pthak lain vyang disebut Masuhara (2011) sebagai
administrator’s needs seperti kebutuhan vyang terkait
sosiopolitik, marketing, kebijakan di bidang pendidikan, dan
hambatan yang mungkin menjadi penghalang. Needs analysis
disarankan juga mempertimbangkan review atau evaluasi
dari materi yang sudah ada sebelumnya (Hertiki, 2019,
Kirkgéz, 2009; Puspitasan et al., 2021). Selanjutnya tahapan
pengembangan, validas: ahli (mater1 dan media), uji coba
materi ajar dilakukan untuk akhirnya menghasilkan materi
ajar yang digunakan dalam pembelajaran. Dalam praktiknya,
penentuan mater1 sering langsung dirujukkan pada mater
yang sudah ditentukan dalam silabus berdasarkan kurikulum
yang diterapkan, atau kadang hanya berdasarkan intuis1 atau
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referensi penulis mengenai apa yang sebaiknya dipelajari
siswa dalam belajar bahasa asing.

Proses pengembangan materi ajar perlu memperhatikan
beberapa tahapan dmamis. Menurut Jolly dan Bolitho
(2011), terdapat 5 tahapan sebelum nantinya mater:
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Yang
pertama adalah identifikasi kebutuhan atau permasalahan
terkait pembuatan materi. Untuk anahisis kebutuhan i,
guru, siswa, orang tua pemangku kepentingan (stakeholder)
lainnya, atau dokumen yang ada sebelumnya termasuk hasil
riset dapat dijadikan sumber informasi.

Berikutnya, eksplorasi. D1 sini, penulis menentukan
batasan mater1 seperti apa yang akan disajikan (language
forms, functions, skills, structures, dll.). Dalam hal ini, perlu
dipikirkan sebaran materi vang diperlukan untuk kelompok
siswa, kelas atau rombongan belajar siswa. Kuantitas,
kompleksitas, tingkat kesulitan menjadi beberapa aspek vang
dipertimbangkan. Sebagai contoh, apakah mater1 ajar yang
menerapkan kala simple present akan ditampilkan lebih
dahulu dar1 present continuous atau sebaliknya, apakah
greetings and introduction akan memasukkan nationality dan
age, apakah akan ditentukan rentang numbers untuk maten
yang berhubungan dengan batasan usia, dst.

Selanjutnya adalah realisasi kontekstual yakni dengan
menemukan gagasan, konteks atau teks yang sesuai untuk
diterapkan melalui mater1 yang dibuat. Mater1 harus sesuai
untuk siswa usia sekolah dasar yang memiliki karakteristik
tersendiri (Harmer, 2015). Materi yang bersifat here and now,
dekat dengan daya pikir dan imajinasi anak-anak, sesuatu
atau orang yang sering mereka hihat dan dengar, yang tidak
menganalisis unsur kebahasaan, lebih sesuai, lebih
dibutuhkan pembelajar anak-anak. Materi untuk anak

222



memperhatikan pengalaman keseharian anak-anak, minat
atau ketertarikan mereka dan nilai-nilai hidup (Gachukia &
Chung, 2005) yang perlu dikembangkan pada dir1 anak,
keluarga dan hingkungannya.

Pada realisasi pedagogik, penulis materi ajar
memikirkan penyajian materinya dengan memperhatikan
strategi pembelajaran, latihan, aktivitas belajar dan penulisan
perintah atau petunjuknya. Presentasi atau penyajian materi
dipengaruhi  oleh cara pandang penulis mengenai
pendekatan, metode, strategi atau tekmik dalam
pembelajaran. Apakah akan menerapkan model PPP
(Presentation, Practice, Presentation) melalui ARC (Authentic
Use, Restrictive Use, Clarification and focus) atau OHE
(Observation, Hypothesis, Experiment), genre-based approach
melalui tahapan building knowledge of fields, modelling of text,
joint construction, dan independent construction of text, atau
lainnya.

Pengembang mater1 ajar juga memperhatikan
kesetmbangan antara task demands dan task support (Cameron,
2001). Tujuan yang diharapkan dicapai melalui penggunaan
materi yang didesain difasilitasi dengan dukungan untuk
mencapainya. Penentuan tujuan yang sifatnya berpikir
tingkat tinggi (high order thinking) atau selainnya pada
pengembangan Jlow level skills dapat disandarkan pada
taksonomi dalam ranah pembelajaran (Nafiati, 2021) di
Tabel 1. Dukungan untuk mencapainya diupayakan melalu
penyajian mater: yang dilengkapi dengan ilustrasi, gambar
yang sesual, bekerja secara individu, berpasangan,
berkelompok dengan teman sebaya, project-based learning,
penggunaan lagu, media pembelajaran yang tepat, dlIl.
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Tabel 1. Ranah Pembelajaran

No  Kognaitif (Bloom Afelktif Psikomotorik (Simpson, 1972;
dalam Anderson  (Krathwohl Dave, 1970, dan Hogque, 2016)
dan Krathwohl dkk., 1967)

(2001) Kongkret Abstrak
1 mengingat, Menerima meniru mengarmati
2 menaharmi menanggapi membiasa Menanya

kan
3 mengaplikasikan menghargai mahir mencoba
4 menganalisis menghayati alami menalar
5 mengevaluasi mengamalkan  tindakan  mengkomunikasikan
orisinal

3] mencipta

Tidak kalah pentingnya dalam pengembangan materi
ajar adalah penulisan perintah atau petunjuk yang memandu
guru dan siswa dalam belajar mengajar. Perintah dalam
materi ajar bahasa Inggris untuk anak-anak tidak terlalu
panmjang, menggunakan kata-kata yang sederhana seperti
action verbs yang biasa didengar atau digunakan anak-anak
(look, listen, write, read, sing, find, dll.)

Baru kemudian produksi bahan ajar dengan
mempertimbangkan layout, ukuran huruf, ilustrasi, dIl.
Setelah pemakalannya dalam kegiatan belajar mengajar,
Jolly dan Bolitho (2011) menyatakan pentingnya
dilakukannya evaluasi penggunaan materi yang dibuat.
Secara ringkas tahapan Jolly dan Bolitho (2011) dapat
ditlustrasikan seperti yang ada di Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Pembuatan Materi Ajar (Jolly & Bolitho, 2011)

Kolaborasi Perguruan Tinggi dan Sekolah dalam
Pengembangan Materi Ajar Bahasa Inggris

Pengembangan materi ajar adalah sebuah proses yvang
panjang. Di dalam perjalanan menuju terwujudnya mater
ajar ditemui beberapa tahapan, termasuk tahapan untuk
menyiapkan penulis atau pengembang materi ajar dari sisi
pengetahuan, skl dan aspek teknis penulisannya. Darn segi
pengetahuan, seorang penulis materi ajar bahasa Inggris
untuk anak seharusnya menguasai metodologi TEYL,
kurikulum, silabus, dan pengembangan materi, analisis dan
evaluasi buku teks. Untuk keterampilan berbahasa, seorang
yang berniat membuat materi ajar TEYL sudah seharusnya
memiliki kompetensi bahasa Inggns yang baik dalam
kemampuan berbicara, menyimak, membaca dan menuhs,
memiliki penguasaan vocabulary yang memadai dan akurasi
dalam tata bahasa. Yang termasuk penting dalam menyusun
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tasks adalah bahasa dan budava (Kim-Rich & Curwood,
2023), baik dan sudut pandang bahasa sumber maupun
bahasa target. Selebithnya, kemampuan teknis dalam
penulisan juga harus dikuasai oleh penulis maten ajar.
Mechanics of writing termasuk kapitalisasi, penggunaan tanda
baca, pengaturan spasi dan hal-hal teknis lainnya serta
literasi dalam teknologi yang baik akan sangat membantu.

Dalam pengembangan materi ajar, beberapa pihak
berkontribusi di dalamnya. Setidaknya ada penulis, editor,
dan pihak seperti penerbit atau institusi pendidikan terkait.
Penulis dengan pengetahuan dan skillnya membuat,
menyusun dan menyajikan idenya dalam bentuk draf materi
ajar. Dalam mempersiapkan draf materi ajar bahasa Inggris,
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi seperti
kebijakan pemerintah, kompetensi kebahasaan penulis dan
pengetahuannya tentang i1su yang terjadi dalam TEYL dan
bidang lain, nilai yang dianutnya. literasi berteknologi,
kreativitas, dIl.

Editor mengawal penyusunan mater1 dengan
mendampingi penulis dalam mengusahakan materi ajar,
memberi feedback dan arahan sesuai tujuan, kebutuhan, guna
memperoleh hasil akhir yang seusar tujuan pembuatan
materi ajar. Seringkali peran editor beririsan dengan peran
reviewer. Hasilnya setelah revisi akhir dan  penulis
dikomunikasikan dengan penulis dan penerbit. Penerbit
idealnya dilibatkan sejak awal mula proses sampai dengan
akhir pengembangan materi. Penerbit mengusahakan
pengadaan produk bahan ajar dan menyebarluaskannya
untuk sampai ke pengguna buku.

Kolaborasi perguruan tinggt dan sekolah dapat
diwujudkan dalam beberapa bentuk. Peran penulis dapat
diisi oleh guru, dosen atau dosen dan guru. Dharma
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perguruan tinggi dalam penelitian atau pengabdian kepada
masyarakat memungkinkan dosen untuk juga berkontribusi
dalam dihasilkannya materi ajar dalam bentuk buku teks,
yakni sebagai penulis atau editor buku ajar. Beberapa contoh
kolaborasi perguruan tinggi dan sekolah dalam pembuatan
mater1 ajar adalah Brighr Up English (2019). Selain sekolah,
perguruan tinggi, sekolah dan lembaga pemerintah terkait
pendidikan juga menghasilkan mater1 ajar berupa English
Audio Resources (2017), Smart English Today (2018), My Next
Words (2022).

Pada tataran praktis di salah satu kota besar di
Indonesia, pengembangan materi ajar bahasa Inggris level
sekolah dasar sebagiannya dilakukan bersama antara guru-
guru bahasa Inggris. Selanjutnya dosen melakukan review
dan atau edit, sebagai feedback atas materi yang sudah
dikembangkan. Pada tahap berikutnya, guru menanggapi
masukan reviewer atau editor untuk menyempurnakan draf
mater: yang sudah dibuat. Sesudah perbaikan, hasil revisi
didiskusikan bersama antara guru penulis dan dosen
reviewer/editor. Kalau revisi sudah dianggap final,
dikomunikasikan dengan pihak penerbit untuk proses
selanjutnya terkait 1lustrasi dan persyaratan lain darn
penerbit.

Pada dasarnya topik yang dygadikan maten ajar adalah
sesual kebutuhan dan minat dari anak-anak. Beberapa topik
pilihan utama anak menurut hasil survei adalah benda-benda
di sekolah, makhluk hidup-binatang, ruang, makanan dan
minuman, transportasi, interaksi dengan orang lain, tempat-
tempat umum, teknologi, pekerjaan, dan konsep-konsep
dasar dalam bahasa Inggnis, dan hal berkenalan (Soviyah &
Fatimah, 2021; Nordlund & Norberg, 2020). Untuk
pengembangan materi TEYL, vocabulary yang digunakan
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diusahakan yang sangat mungkin atau sering digunakan
(high frequency) anak-anak dalam berbahasa Inggris.
Penyajian kosakata sebaiknya memberi kesempatan kepada
siswa untuk menggunakan kembali (recycle) vocabulary
tersebut (Mordlund & Norberg, 2020).

Hasil observasi penulis menunjukkan bahwa aspek
yang direvisi di antaranya menyangkut akurasi tata bahasa.
Yang umum ditemukan untuk direvisi adalah penggunaan
jenis kata benda (countable nouns-singular, plural), subject-verb
agreement, penggunaan femses utamanya simple present tense,
simple past tense, present continuous tense dan future tense. Hal-
hal teknis dalam tata tulis dan bahasa Inggris yang masih
terpengaruh oleh bahasa 1bu atau bahasa Indonesia
(interference). Dar1 sisi konten kesempurnaan paragraph
dalam hal unity and coherence masih terus menjadi perhatian.
Selain itu untuk matern ajar TEYL, struktur bahasa
sesederthana mungkin. Simple sentence sangat diutamakan
untuk materi TEYL, termasuk dalam pemberian perintah di
dalamnya.

Di sela pemenuhan tahapan pengembangan materi,
pelatihan pendukung penulisan materi ajar perlu dilakukan.
Penulis yang lebith dar satu orang perlu merumuskan
langkah bersama supaya dalam mengusahakan materi ajar
mereka memiliki kerangka berpikir yang serupa, sehingga
materi yang dihasilkan tidak sangat berbeda secara
konseptual. Selain itu, sosialisasi dan workshop untuk
penggunaan materi juga bisa dilakukan untuk lebih
memantapkan pemanfaatan materi yang sudah dihasilkan.
Kolaborasi dengan demikian dapat direalisasikan pada
berbagai aspek. Sinergi perguruan tinggi dan sekolah dapat
diupayakan pada penulisan materi ajar, pelatthan untuk
mempersiapkan materi ajar dan memanfaatkannya. Apabila

228



diperlukan, mater1 ajar dapat dilengkapi dengan buku
panduan guru. Teacher’s guide memberikan penjelasan
alternatif kegiatan, atau materi lain dan memuat kunci
jawaban untuk soal-soal yang ada dapat menjadi sumber
mspirasi guru ketika mengajar.

Kolaborasi semacam itu dapat memberikan manfaat
ganda dalam hubungannya dengan professional development
bagi yang terlibat dalam pengembangan materi ajar, baik
guru maupun dosen. Keterampilan dalam menulis,
mengelaborasi gagasan, berkomunikasi sejawat, menjalin
network, adalah sebagian vyang diusahakan dalam
pembuatan materlt ajar secara bersama-sama. Jika
ditindaklanjuti, kegiatan 11 dapat menjad: projek penelitian
dan pengabdian kolaboratif yang bermanfaat tidak hanya
untuk pendidik yang terlibat, akan tetapi juga memberi
pengaruh pada peningkatan kualitas pendidikan secara
umum, dan menambah nilai lebih sekolah dan perguruan
tinggi terkait.

Terkait publikasi dan penyebaran maten ajar, penerbit
yvang mengusahakannya dapat berasal dari penerbit mayor,
penerbit yang berafiliasi dengan perguruan tinggi (sebagian
ada yang merupakan penerbit mayor), penerbit mandin atau
penerbit indie. Terdapat plus minus dan pilihan tersebut.
Penerbit mayor biasanya sudah memiliki jaringan distribusi
yvang luas, dan dalam beberapa hal mungkin lebih
berpengalaman dan memiliki staf yang ahli di bidangnya.
Selama 1 penerbit dan perguruan tinggi lebih banyak
menerbitkan materi yang ditujukan pada civitas universitas
dan publik secara umum, kurang menyasar pada penerbitan
buku teks untuk level di bawah perguruan tinggi.
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Keberadaan berbagai pihak dalam penulisan maten ajar
menuntut adanya kompromi (Bell & Gower, 2011; Ansary,
2004). Penulis, editor, layouter, ilustrator, penerbit, pihak
sekolah, dan bahkan komite sekolah yang mewakili aspiras:
orang tua dan wali siswa dapat menjadi faktor yang
mempengaruhi  ketersediaan dan kualitas materi ajar.
Masing-masing memiliki tuyjuan yang mungkin memiliki
kesamaan dan perbedaan, vang perlu dikompromikan.
Ketidaksatuan titik temu ada kalanya mempengaruhi produk
akhir mater1 yang dibuat. Ketika didapati ketidaksesuaian
dan itu menyangkut kesalahan dalam konten materi ajar,
maka sebagai bentuk tanggung jawab profesional, editor
(khususnya) perlu membuat errata sebagai koreksi atas
kesalahan yvang sudah tercetak di materi ajar tersebut. Hal in1
penting dilakukan supaya pengguna materi dalam hal 1m
guru dan siswa mengetahu1 dan mempelajan dengan konten
yang benar dan dapat menyampaikannya kepada yang lain
mater1 yang sudah benar itu.

Komunikasi, kerja sama dan kolaborasi diperlukan
antara penulis, reviewer, editor, dan penerbit. Semuanya
harus bersinergi untuk dihasilkannya mater1 ajar yang
berkualitas. Melalui materi ajar yang berkualitas, pendidikan
anak bangsa dapat menemukan salah satu jalannya untuk
mutu pendidikan yang lebih baik, termasuk di dalamnya
materi ajar bahasa Inggris. Secara sederhana kolaborasi
antara perguruan tinggi (PT) dan sekolah dulustrasikan
dalam Gambar 2.
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KOLABORASI PT DAN SEKOLAH DALAM
FEHEM.TII MATERI AJAR

penelition pengnbduan pengajaran
kepada
masynmkm

NEGLATAN -.I.'f- AEGAATAN HESLAT AW _I.'F-

SENOLAH SEKOLANH SEKOLAN
Buru, siswa, media, materi | "__ Euru ‘ r_gl_lru, Siswa \

Gambar 2. Contoh Kolaborasi Perguruan Tinggi dan Sekolah dalam
Pengembangan Materi Ajar

Simpulan

Sinergi antara pendidik di level perguruan tinggi
(dosen) dan sekolah dasar (guru) dapat menghasilkan mater
ajar yang memberikan wawasan teoritis dan pengetahuan
mendalam dalam pengajaran bahasa Inggris, sementara
sekolah dapat memberikan wawasan praktis tentang
kebutuhan siswa dan situasi di lapangan. Dalam kolaborasi
i, perguruan tinggi dapat menyediakan bahan ajar yang
didasarkan pada penelitian terkini dan pedagog: terbaik,
sementara sekolah dapat memberikan umpan balik
berdasarkan pengalaman langsung mereka dalam mengajar
bahasa Inggris kepada siswa. Hal im1 dapat membantu
menciptakan materi ajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan
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siswa dan lingkungan belajar mereka. Melalui kolaborasi
perguruan tinggi dan sekolah, para pendidik dapat
mengusahakan wupaya berkelanjutan dalam pengajaran
bahasa Inggris kepada anak-anak untuk pembelajaran yang
lebith dinamis dan relevan, yang pada akhirnya akan
memberikan manfaat bagi perkembangan kompetensi bahasa
Inggris anak-anak.
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